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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Panca Mukti yang terletak Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu, yang terbagi menjadi 4 (empat) dusun . Masyarakat
Panca Mukti mendominasi dengan profesi sebagai buruh bangunan, buruh tani, petani tadah
hujan, perkebunan karet dan sawit. Umumnya masyarakat bekerja sebagai petani dan
peternak itik. Lahan sawah cukup luas dan digunakan juga sebagai lahan untuk beternak
itik. Permintaan akan telur dan daging bebek di pasaran kota Bengkulu terus meningkat
sejalan dengan berkembangnya usaha kuliner sejenis ayam dan bebek penyet dan olah
lainnya. Usaha beternak bebek dan mentok memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Keuntungan beternak bebek dan mentok misalnya adalah harga
telur dan daging, serta kandungan gizinya yang lebih tinggi daripada ayam. Pemeliharaan
bebek/mentok adalah mudah. Bebek tidak mudah teserang penyakit ataupun memerlukan
kandang khusus untuk pemeliharaanya. Mitra untuk kegiatan pengabdian ini adalah petani
dan calon petani bebek yang ekonominya sangat terbatas, beberapa mitra telah memiliki
beberapa ekor bebek yang dipelihara sebagai hobi, namun mitra berkeingin
mengembangkan usaha beternak bebek yang lebih serius.
Permasalahan yag dihadapi oleh kelompok tani desa Panca Mukti, salah satunya adalah
pengetahuan menghitung harga pokok produksi dan harga jual bebek. Ketidaktepatan
perhitungan harga pokok produksi mengakibatkan kesalahan menetapkan Harga jual. Inilah
yang mengakibatkan usaha kelompok tani ini tidak berkembang. Harga jual harus dihitung
setalah menghitung seluruh biaya produksi yang dikeluarkan ditambah dengan margin laba
yang diinginkan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan
kepada para pelaku peternak entok tentang manajemen keuangan dan pemasaran. Metode
yang digunakan adalah penyuluhan dan workshop manajamene kuangan dan pemasaran
kepada mitra meliputi perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan sebuah unit usaha.
Kata Kunci : Manajemen Keuangan; Pemasaran; Keberlanjutan Usaha
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PENDAHULUAN

Panca Mukti memiliki bentang alam dataran
rendah yang berada di sebelah selatan ibukota Kabupaten
Bengkulu Tengah dengan jarak 35 KM, dan berada di
sebalah utara ibukota Propinsi Bengkulu dengan jarak 18
KM. Sehingga dengan posisi demografi tersebut bisa
dikatakan Desa Panca Mukti berada ditengah-tengah
antara Kabupaten dan Propinsi. Desa Panca Mukti
mayoritas pemukiman transmigrasi tahun 1973 yang
berasal dari 5 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah
(Banyumas, Magelang, Pati, Semarang, Pekalongan)
terbagi menjadi 4 (empat) dusun. Desa Panca Mukti
memiliki 1.234 jiwa dengan rincian laki-laki sebanyak
622 jiwa dan perempuan 612 jiwa. Hasil wawancara
didapati meningkatnya permintaan daging itik/ entok untuk rumah makan di kota
Bengkulu, masyarakat yang hajatan, pedagang pinggir jalan, dan konsumsi rumahan.
Selama ini peternak Entok di desa Panca Mukti masih bersifat rumahan dan hanya untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Pernah ada peternak entok di desa Panca Mukti, akan tetap
terpaksa gulung tikar dikarena biaya produksi yang begitu tinggi dibandingkan dengan
harga jual entok afkir/dewasa. Sawah adalah lahan yang mayoritas dimiliki masyarakat di
seluruh Indonesia baik di daerah pedalaman (desa) sampai di daerah perkotaan pun
memiliki lahan sawah luas maupun sempit. Sawah selain sebagai tempat bercocok tanam
sebagai penghasil bahan pangan manusia, sawah juga dapat menjadi sebagai tempat
sumber pendapatan utama masyarakat, tempat wisata (agro wisata) dan lain sebagainya.
Selain berfungsi sebagai tempat aktifitas manusia bekerja, sawah juga memiliki fungsi
sebagai rumah berbagai makhluk hidup yang secara khusus hanya bisa hidup di daerah
persawahan, sawah juga dapat meminimalisir banjir dan erosi.

Kondisi Ekonomi masyarakat di desa Panca Mukti dibagi menjadi 3 kategori yaitu;
miskin, sedang dan kaya. Profesi warga Panca Mukti pun tersebar pada sektor formal dan
informal. Pada sektor formal sangat sedikit dari total jumlah penduduk desa seperti
bekerja sebagai ASN dan Guru, sedangkan pada sektor informal lebih mendominasi dengan
profesi sebagai buruh bangunan, buruh tani, petani tadah hujan, perkebunan karet dan
sawit. Dari data yang dihimpun luas wilayah desa 2.340 Ha dengan pembagian 4,67 Ha
pemukiman, 933,8 Ha Persawahan, 1.347 Ha Tegalan/Perkebunan, 12,5 Ha Pemakaman
umum sedangkan lahan tidur tidak ada.

Kekhawatiran peternak Entok lokal di desa Panca Mukti adalah biaya produksi
entok dari anakan hingga siap panen pada umur dewasa nanti. Selain pakan, ada juga
proses pemeliharaan yang begitu rumit jika entok tersebut dipelihara di dekat perumahan
warga di kurung didalam kandang khusus tanpa dikeluarkan setiap hari. Dengan lahan
kebun dan sawah yang hampir menutupi desa Panca Mukti memberikan peluang dan ide
baru bagaimana mengentaskan permasalahan peternak entok desa Panca Mukti selama ini
dan sejalan itu juga mengentaskan permasalah yang dihadapi petani padi sawabh.

Hal. 97



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 2, No 1 — Februari 2024 J P K I 2
e-ISSN : 29863104 Jurnal Pengabdian Relaberasi dan Inovasi IPTERS

Memiliki Luas sawah menempati nomor 2 terluas dari total keseluruhan luas desa
dengan luas 933,8 Ha sawah setelah lahan Perkebunan seluas 1.347 Ha, sehingga sawah
menjadi mata pencarian kedua terbanyak di Desa Panca Mukti. Keadaan ini mengambarkan
bahwa sektor perkebunan/pertanian menjadi profesi utama warga desa. Permasalahan
yang dihadapi oleh petani kebun dan petani sawah adalah harga pupuk yang tidak stabil,
hama tanaman dan pernah juga gagal panen. Dalam kondisi pandemi yang terjadi pada
tahun 2020 yang lalu membuat perekonomian warga desa semakin terpuruk. Untuk keluar
dari kondisi tersebut, banyak petani beralih profesi menjadi buruh bangunan atau buruh
tani orang lain, karena ketidaksanggupan mengeluarkan operasional.

Permasalahan umum yang dialami oleh para petani di desa adalah kurangnya
kemampuan untuk mempertahankan usaha yang sudah dirintis. Banyak hal yang menjadi
penyebab kegagalan keberlanjutan usaha. Ada kalanya petani sudah memperoleh modal
usaha untuk mengembangkan usaha. Akan tetapi sering kali usaha tersebut gagal dan
modal menjadi habis. Hal ini disebabkan ketidakmampuan para petani dalam menghitung
harga pokok dari produksi mereka. Kesalahan dalam menentukan harga pokok, dalam hal
ini harga pokok 1 ekor entok. Para petani tidak menghitung biaya yang dikerluarkan untuk
produksi ternak entok,misalnya biaya pakan ternak, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
yang digunkan selama pemeliharaan entok dari awal sampai entok siap dijula atau diolah
menjadi makanan olahan.

Salah satu kelemahan UMKM dan wusaha kecil menengah sejenis adalah
soal manajeman keuangan. Banyak usaha kecil yang bangkrut padahal sebenarnya
berpotensi menjadi besar, hanya karena masalah pencatatan keuangan sederhana. Tidak
perduli seberapa kecil usaha yang telah anda mulai, persiapkanlah pencatatannya dengan
baik, agar jika suatu hari nanti usaha itu menjadi besar, anda sudah terbiasa Membuat
catatan yang lengkap mengenai keuangan, baik itu cash flow (uang masuk / keluar), catatan
omzet harian, mingguan dan bulanan, catatan pembelian usaha anda. Pencatatan keuangan
sangat diperlukan untuk mengukur kinerja dan target apakah sudah tercapai atau belum.
Mengatur keuangan usaha ini menjadi masalah yang sangat rumit bagi pengusaha pemula
(Hapsari & Hasanah, 2017); (Noni et al., 2023).

Usaha kuliner merupakan salah satu sektor usaha yang prospektif dan
berkontribusi pada perekonomian, akan tetapi usaha kuliner juga dihadapkan pada
permasalahan, salah satunya yaitu inovasi produk (V, 2022). Hal penting yang menjadi
tantangan adalah kemampuan menciptakan inovasi (Yuliana et al.,, 2021). Usaha kuliner
harus mampu meningkatkan kompetensi usahanya dalam menjaga keberlangsungan
usahanya sangat ditentukan oleh inovasi dan kreativitas karena persaingan semakin
meningkat. Inovasi dan kreativitas sangat penting dalam pengembangan usaha kuliner.
Salah satu kunci penting bagi pengusaha UMKM kuliner agar bisa bertahan dalam situasi
saat ini adalah melalui inovasi produk. Mengenal selera dan prilaku konsumen adalah
penting untuk menganalisis kebutuhan dan keinginan masyarakat (Yuliana & Kristiana,
2021). Inovasi melibatkan kreativitas dan eksperimen untuk produk, jasa baru, dan
kepemimpinan teknologi melalui riset dan pengembangan. Wirausaha dituntut untuk
mampu menciptakan ide-ide baru, menawarkan produk yang inovatif, dan meningkatkan
kinerja layanan (Elfahmi & Jatmika, 2019).
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Jiwa interpreneurship perlu dikembangkan dalam pelaku UMKM untuk menopang
ekonomi keluarga dan memperkuat pekekonmian daerah(Yusmaniarti, dkk, 2021)

Inovasi adalah cara wirausaha untuk menghadapi persaingan pasar dan pengelolaan
bisnis yang berkelanjutan. Inovasi Usaha merupakan suatu upaya untuk menjaga
kebrlanjutan usaha. Sering kita lihat sehari hari banyak usaha yang tidak bisa bertahan
lama karena kejenuhan usaha.

METODE
Metode yang diguanakn dalam kegiatan pengabdian ini melalui beberapa metode,

yaitu metode pelatihan dan ceramah, workshop dan pendampingan. Khalayak yang
menjadi sasaran kegiatan pengabdian ini adalah kelompok Tani yang beranggotakan 20
orang peternak entok. Pelaksanaan dilakukan dari tanggal 1 oktober sampai dengan 30
Oktober 2022. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 4 kali pertemuan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Kegiatan ini dilakuakn ‘«ga bersa.;,a tim mahasiswa. Metode
kegiatan dapat dilihat pada gambr 1.
{ Workshop 1

e Diskusi bersama ¢ Mendampingi
kelompok tani tentang " — kelompok tani dalam
permasalahan yang ¢ Pelatihan mesimulasi
dihadapi eCeramah menghitung HPP dan
eTanya Jawab perhitungan Harga Jual
{ Survei } Pendampingan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh bebera unsur masyarakat yaitu kepada desa,
pembina kelompok tani dan peserta kelompok tani Desa Panca Mukti. Berdasarkan hasil
diskusi dengan Pembina kelompok tani desa Panca Mukti, mereka membutuhkan adanya
pendampingan manajemen usaha. Kelompok tani selama ini hanya menjual bebek ke pasar
secara langsung. Dari usaha ini tidk menunjukan adanya perkembangan usaha sehingga
usaha kelompok ini hampir saja mati. Inovasi usaha adalah suatu terobosan yang harus
dilakukan oleh kelompok tani agar usaha dapat berkelanjutan. Kelompok tani tidak hanya
menjual bebek secara langsung, akan tetapi dapat mengolah daging bebek melalui
deversifikasi olahan. Seperti halnya olahan nuget, bakso dan bebek ungkap yang siap
dimasak oleh pembeli. Diversifikasi usaha merupakan salah satu cara untuk meraih pangsa
pasar dengan dengan berbagai produk. Saat ini perilaku konsumen yang sudah
dimanjakan oleh layanan penjualan merupakan suatu peluang bagi penjual. Penjual tidak
harus berjualan ke pasar atau mempunyai toko. Penjual bisa menggunakan jasa penjualan
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seperti maxim, grab food dan lainnya. Inovasi inilah yang belum diketahui oleh kelompok
tani Desa Panca Mukti. Melalui kegiatan Pengabdian ini, telah diberikan pelatihan,
workshopdan pendampingan inivasi usaha olahan daging bebek. Dalam pelatihan dan
workshop ini kelompok tani ini diberikan pengetahuan tentang pentingnya cara
perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual produk agar usaha tidak rugi
ataupun Break Event Point (BEP). BEP adalah dimana kondisi usaha menunjukan pada
posisi keuangan tidak untung dan tidak rugi.

Keberhasil usaha kuliner yang dilakukan naik kelas dengan baik jika dilihat dari
omset penjualan, karyawan dan asset yang dimiliki. Pada dasarnya setiap usaha melakukan
persaingan agar usahanya tetap dapat berkelanjutan dan dapat bersaing dengan
pesaingnya dan agar usaha tersebut dapat bertahan dalam pasar dengan meningkatkan
daya saing produknya. Para pelaku usaha yang enggan meningkatkan daya saing
menyebabkan produknya dapat tergeser dengan usaha pesaingnya yang memiliki kualitas
produk yang lebih baik.

Pelatihan manajemen dan kewirausahaan diberikan kepada anggota Kelompok
Tani. Pelatihan bertujuan untuk membekali anggota Kelompok Tani dengan pengetahuan
tentang konsep-konsep manajemen keuangan dan pemasaran bagi pengelolaan usaha
bisnis dan selanjutnya dapat menerapkan konsep-konsep manajemen dalam mengelola
sebuah unit bisnis peternakan bebek dan mentok (Nustini & Allwar, 2021)

Pada Kegiatan pelatihan ini masyarakat diajari menghitung harga pokok produksi

yang meliputi Biaya Bahan Baku, biaya tenaga kerja dan Biaya overhead. Klasifikasi biaya
produksi ini penting untuk dihitung sebagai komponen biaya produksi. Berdasarkan hasil
diskusi saat pelatihan, kelompok tani memahami semua komponen biaya ini dan mereka
juga sudah melakukannya akan tetapi mereka tidak mengetahui jika semua aktivitas yang
mereka lakukan itu harus dihitung sebagai biaya. Mereka hanya tahu dan menghitung
bahan baku yaitu bebek/entok nya saja. Mereka tidak memahami jika tenaga kerja yang
sudah mereka keluarkan juga harus dihitung dalam komponen biaya. Dokumentasi
pelatihan dan workhshop dapat dilihat pada gambar 2.

) &

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan Pelatihan dan Pendampingan
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan Pelatihan dan Pendampingan

UMKM merupakan komponen pembangunan perekonomian Indonesia yang mandiri
dan berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produksi produk-
produk yang dibutuhkan masyarakat dengan harga yang kompetitif (Nurmala et al,, 2023) .
Kegiatan pelatihan ini memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman para
kelompok tani dalam hal pentingnya perhitungan harga jual produk dan menghitung
semua komponen biaya produksi.

Melalui kegiatan pengabdian ini, memberikan dampak peningkatan pengetahuan
dan motivasi berwirausaha bagi para kelompok tani untuk berinovasi dalam membuat
olahan makanan berbasis bahan entok. Entok tidak langsung dijual akan tetapi dioleh
melalui berbagai olehan makanan sehingga dapat meingkatkan nilai tambah produk.
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